BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari Bab-bab terdahulu, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Sejarah Upacara adat Ala Baloe (Makan Baru Padi) merupakan upacara adat
tradisional suku Adang, suku yang mendiami kampung adat/tradisional
Bampalola.Kampung Bampalola terletak di Kabupaten Alor, Provinsi Nusa
Tenggara Timur.Upacara adat Ala Baloe berasal dari bahasa Adang yang memiliki
makna makan padi baru. Upacara Ala Baloe bagi masyarakat kampung Bampalola
merupakan ritual adat yang sakral dan wajib dilakukan pada bula Juni dan Juli
setiap tahun ketika musim panen kebun atau ladang. Upacara ini merupakan
upacara warisan dari nenek moyang orang Bampalola yang masih menjadi tradisi
turun temurun di kampung yang tidak bisa dipisahkan dari keberadaan sejarah
masa lalu orang Bamapola yang tinggal di gunung. Upacara Ala Baloe (Makan
Baru Padi) merupakan lambang atau simbol pengucapan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat hasil panen yang baik dan melimpah, sebagai
simbol adanya hubungan dengan para leluhur serta sesama.

Adapun nilai-nilai yang terkadung dalam upacara Ala Baloe (Makan Baru
Padi) antara lain: Nilai sosil budaya, nilai religius, nilai kebersamaan, nilai
ketelitian, nilai gotong royong serta nilai pendidikan. Contoh dari nilai sosial
budaya yaitu masyarakat menggunakan pakaian adat ketika melakukan upacara

Ala Baloe dan untuk nilai kebersamaan itu terlihat dari kegiatan masyarakat dalam
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hal saling bantu membantu untuk menyukseskan upacara Ala Baloe ini.
Sedangkan contoh untuk nilai gotong royong dalam upacara Ala Baloe ini adalah
masyarakat di kampung Bampalola saling tolong menolong apabila ada anggota
masyarakat yang mengalami kesusahan atau musibah. Sementara untuk nilai
religius yaitu dalam pelaksanaan pembacaan doa sykuran hanya orang tertentu
yang boleh melakukan itu dan itu dilakukan oleh penjaga rumah adat Tula
gadong. Adapununtuk nilai pendidikan yaitu kegiatan upacara Ala Baloe ini bisa
dijadikan sebagai sarana belajar terutama tentang sejarah lokal karena pada saat
upacara ini dilakukan banyak sekali pelajar yang turut menyaksikan upacara ini.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran dapat disampaikan antara
lain:

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan apabila ingin
melakukan sebuah penelitian, khususnya terkait dengan upacara Ala Baloe
(Makan Baru Padi).

2. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi masyarakat
yang belum mengenal tentang upacara Ala Baloe (Makan Baru Padi).

3. Bagi pemerintah, sebagai masukan untuk merumuskan kebijakan terutama
mengenai upacara Ala Baloe (Makan Baru padi) pada masyarakat kampung
Bampalola Kecamatan Alor Barat Laut Kabupaten Alor Provinsi Nusa

Tenggara Timur dalam melestarikan warisan nenek moyang ini
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
1. Tujuan
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang Makna Upacara Adat
Ala Baloe (Makan Baru Padi) Kampung Bampalola di Kabupaten Alor (Suatu

Kajian Historis Terhadap Tradisi Masyarakat)

No Aspek yang Diamati Hasil Penelitian

1. Prosesi upacara Ala Baloe




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. Tujuan
Wawancara dilakukan untuk mengetahuhi dan memperoleh data yang relevan
dengan apa yang diteliti.
2. Pembatasan
a. Dalam pelaksanaan wawancara, dibatasi oleh beberapa hal yaitu :
1). Sejarah lahirnya upacara adat Ala Baloe (Makan Baru Padi)
2). Makna yang terkandung dalam upacara adat Ala Baloe (Makan Baru Padi)
b. Responden yang dipilih
1). Kepala Desa Bampaloa
2). Kepala Adat Kampung Bampalola
3). Penjaga Rumah AdatTula Gadong
4). Ketua Rumah Sanggar Fet Lakatuil
5). Tokoh Agama
6). Ketua Pemuda Kampung Bampalola

7). Masyarakat Kampung Bampalola



Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

Adapun yang menjadi pedoman dokumentasi dalam penelitian Upacara Ala Baloe
(Makan Baru Padi) ini yaitu :

1. Data profil Desa Bampaloa

2. Struktur organisasi di rumah Tula gadong

3. Foto lingkungan tempat upacara Ala Baloe

4. Foto prosesi upacara Ala Baloe



Lampiran 4

Foto-Foto Kegiatan Upacara Ala Baloe (Makan Baru Padi)

Gambar 1.1Bentuk ke 5 Rumah Adat di Kampung Bampalola



Gambar 1.2 Petugas Yang Bertugas Memanggil Orang Untuk Mempersiapan
Diri Karena Upacara Ala Baloe Akan Dimulai

Gambar 1.3 Tempat Berlangsungnya Upacara Ala Baloeyaitu di Bu 'de (Bale-bale)



Gambar 1.4 Persiapan Para Istri Dari Ke 5 Suku Sebelum Mengantar Hasil Panen
Ke Rumah Adat Fet Lakatuil Untuk Istri Raja
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Gambar 1.6 Antaran Hasil Panen Ke Dalam Rumah Fet Lakatuil



Gambar 1.8Cara Berpakaian Bagi Kaum Pria Pada Saat Upacara Ala Baloe
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Gambar 1.10 Tarian Lego-lego



Gambar 1.12 Bentuk Halaman Ke 5 Suku Di Rumah Adat Fet Lakatuil
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Gambar 1.14 Hasil Panen Yang Disimpan Di Dalam Ba i (Nyiru) Berupa Beras
Mentah Dan Siri Pinang



Gambar 1.16 Gong Dan Moko Sebagai Benda Sakral Saat Upacara Ala Baloe



